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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
EXAMPLES NON EXAMPLES TERHADAP HASIL

BELAJAR KELAS IV

Oleh

INES AGUSTIRA

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa di SD

Negeri 1 Kotakarang. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples terhadap hasil belajar

tematik terpadu kelas IV SDN 1 Kotakarang. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan design

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

kelas IV SDN 1 Kotakarang berjumlah dan sampel yang diambil yaitu seluruh

kelas IV berjumlah 56 siswa. Hasil Penelitian menunjukkan ada pengaruh yang

signifikan dalam penggunaan model kooperatif tipe examples non examples

terhadap hasil belajar tematik terpadu kelas IV SDN 1 Kotakarang tahun ajaran

2017/2018.

Kata kunci: hasil belajar, examples non examples, pembelajaran tematik.



ABSTRACT

EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE
EXAMPLES NON EXAMPLES ON RESULTS

LEARNING CLASS IV

By

INES AGUSTIRA

The problem in this research is still low student learning outcomes in SD Negeri 1
Kotakarang. The purpose of research to determine the effect of cooperative
learning model type examples non examples on the results of thematic learning
integrated class IV SDN 1 Kotakarang. The method used in this research is
experimental research using design nonequivalent control group design. The
population in this study is the fourth grade students of SDN 1 Kotakarang and the
samples taken are the entire class IV amounted to 56 students. The result of the
research shows that there is a significant influence in the use of cooperative
model type examples non examples toward the result of integrated thematic
learning of class IV SDN 1 Kotakarang academic year 2017/2018.

Keywords: learning outcomes, examples non examples, thematic learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan

dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui pendidikan seseorang dapat

meningkatkan dan mengembangkan kualitas serta potensi dirinya.

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia karena berkaitan

dengan pengetahuan, kepercayaan, sikap, keterampilan dan aspek-aspek

keterampilan lainnya. Pendidikan dapat disajikan untuk menentukan

kualitas sumber daya manusia, mampu memperkuat daya saing baik dalam

segi ekonomi, sosial, keagamaan, dan pengendalian diri.

Kosasih & Sumarna (2013: 3) mengemukakan pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat signifikan dalam suatu kehidupan
berbangsa dan menjadi media strategis dalam memacu peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Melalui jalur pendidikan baik
formal (pendidikan dasar,pendidikan menengah sampai dengan
pendidikan tinggi) maupun nonformal, pemerintah bertekad untuk
membekali masyarakat (siswa) sehingga mampu hidup layak
sebagai anggota masyarakat.

Pendidikan yang diharapkan di masa mendatang adalah pendidikan yang

mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
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analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan

bermasyarakat yang dinamis. Oleh karna itu, sekolah sebagai tempat

penyelenggaran pendidikan bagi peserta didik, maka sekolah harus mampu

mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru memegang peranan

penting dalam meningkatkan pendidikan. Peningkatan pendidikan dapat

dilakukan melalui upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan

hasil belajar. Menurut Purwanto (2013: 34) “hasil belajar merupakan

perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan”.

Hasil belajar diterima oleh siswa apabila memberi kepuasan pada

kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya dan dilengkapi dengan

jalan serangkaian pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan

dengan pertimbangan yang baik. According to Watson (2014) learning

outcomes that must be achieved by students:

1. Demonstrate the depth and breadth of general knowledge in
the field of Elementary Education.

2. Demonstrate well-articulated theoretical beliefs and
pedagogical practices relevant to the class / school and
community.

3. Demonstrate effective communication skills that can be used
when interacting with friends, administrators, and family.

4. Design, implement, and assess effective instructional
approaches, with special emphasis on integrated curriculum,
inquiry, creative teaching and innovative methodology, and
active learning strategies.

5. Establish a classroom environment sensitive to the cultural
and linguistic needs of all students.

6. Effectively utilize technology to improve student academic
achievement.

7. Demonstrate effective leadership skills in the school
environment and beynd
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Terdapat 3 macam hasil belajar khususnya untuk siswa Sekolah Dasar

kelas tinggi juga dikemukakan oleh Rumini & Wardhani (2015), yaitu :

1. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menjelaskan
dan menginterpretasikan sebuah pikiran, gagasan atau suatu
pengertian yang ia terima.

2. Keterampilan Proses
Ketrampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori,
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya.

3. Sikap
Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman
konsep, maka domain yang sangat berperan adalah domain
kognitif. Ranah sikap berhubungan dengan minat dan sikap yang
dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen,
percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan
kemampuan mengandalikan diri sendiri.

Tahun 2013 Pemerintah melakukan perbaikan sistem pendidikan dengan

menerapkan kurikulum baru yang berbasis kompetensi dan karakter.

kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter ini, merupakan

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP).

Sesuai dengan Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran hendaknya berpusat

pada peserta didik, mengembangkan kreativitas, kontekstual, menantang dan

menyenangkan, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan

belajar melalui berbuat. guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan

dilapangan diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator yang akan

memfasilitasi peserta didik dalam belajar, dan peserta didik sendirilah yang

harus aktif belajar dari berbagai sumber belajar.
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Sinambela (2006) Pembelajaran yang terjadi akibat implementasi dari

kurikulum 2013 ini adalah adalah Pembelajaran tidak lagi berpusat pada

guru, tetapi pembelajaran lebih banyak berpusat pada aktivitas siswa.

Karena pembelajaran lebih banyak berpusat pada siswa akibatnya

pembelajaran tidak lagi menjadi satu arah tetapi lebih bersifat interaktif.

Shatif Khumar (2008). The curriculum is now comformity with the general

aim of education and it must help in the total devolopment of the child.

Menurut Kemendikbud (2013:200) ”dalam proses pembelajaran tematik,

menggunakan pendekatan scientific hal ini dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,

memahami berbagai materi, menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak hanya bersumber

dari informasi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan pendekatan

scientific dalam proses pembelajaran di SD, menunjukkan bahwa dalam

pelaksanaannya, kurikulum 2013 menganut teori belajar konstruktivisme.

Dimana siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan-

kegiatan ilmiah berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/

mencoba, mengasosiasikan/ menalar, dan mengkomunikasikan”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20

November 2017 di kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Kotakarang

diketahui bahwa SD tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 namun,

pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas masih didominasi oleh

guru, dimana guru menjadi pihak yang menstranfer pengetahuan bukan



5

sebagai fasilitator, guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan

pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan belum menggunakan model

pembelajaran yang variatif ataupun inovatif, guru lebih sering

melaksanakan pembelajaran menggunakan metode ceramah dan

penugasan, sehingga siswa terlihat kurang tertarik dan merasa jenuh saat

pembelajaran berlangsung. Guru belum menggunakan media pembelajaran

secara optimal sehingga pembelajaran dalam proses pembelajaran dalam

kelas sering kali monoton.

Penggunaan media pembelajaran tentunya akan membuat materi pelajaran

yang disampaikan kepada siswa akan lebih mudah dipahami oleh siswa

dan lebih bermakna. Diperoleh juga informasi bahwa hasil belajar siswa

kelas IV semester ganjil tahun 2017/2018 masih tergolong rendah. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Nilai Mid Semester 1 Kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang

Kelas KET KKM
Jumlah

Rata-
rata

Tuntas Belum Tuntas

Siswa nilai Jumlah
%

Jumlah
%

kelas Siswa siswa

A IV 71 28 70,8 10 35,80% 18 64,20%
B IV 71 28 70,89 9 32,20% 19 67,80%

Sumber: Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang

Berdasarkan tabel 1 diatas nilai ketuntasan yang telah mencapai KKM

pada kelas IVA yaitu sebanyak 10 siswa yaitu sebesar 35,80% dan kelas

IVB sebanyak 9 siswa sebesar 32,20%. Sedangkan siswa pada kelas IVA

yang belum mencapai KKM 18 siswa sebesar 64,20% dan kelas IVB



6

sebanyak 19 siswa sebesar 67,80%. Rendahnya hasil belajar siswa diduga

karena penerapan model pembelajaran yang kurang tepat yaitu

pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru. Salah satu cara

untuk mengatasi permasalahan diatas sehingga mempengaruhi hasil belajar

siswa menjadi lebih baik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non

Examples Terhadap Hasil Belajar Kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa kondisi

pembelajaran yang ada saat ini :

1. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif.

2. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas kurang melibatkan

siswa

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

4. Rendahnya hasil belajar siswa

C. Batasan Masalah

1. Pembelajaran hanya untuk kelas IV

2. Model pembelajaran tipe example non example

3. Hasil Belajar yang diukur yaitu ranah kognitif
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi permasalahan di atas

dapat ditarik suatu rumusan masalah yakni, apakah terdapat pengaruh yang

signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe examples non

examples terhadap hasil belajar tematik terpadu kelas IV tema 6 subtema 1

SD Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar

Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian

ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada model

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples terhadap hasil belajar

tematik terpadu kelas IV tema 6 subtema 1 SD Negeri 1 Kotakarang

Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan

kependidikan tentang pembelajaran kooperatif tipe examples non

examples. Selain itu, dapat memberikan manfaat bagi semua pihak sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan

siswa dalam pembelajaran, khususnya pengaruh model pembelajaran
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tipe examples non examples sebagai salah satu usaha untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan

siswa

1. Siswa

Dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran tematik melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples kelas IV di SD Negeri 1

Kotakarang Teluk Betung Timur Bandar Lampung.

2. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan wawasan baru

bagi guru dalam mengajar pembelajaran tematik khususnya tema 6

subtema 1 kelas IV sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan dan

mengembangkan kemampuan profesional guru dalam

menyelenggarakan pembelajaran dikelas.

3. Sekolah

Dapat memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran tema 6

subtema 1 kelas IV di SD Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk

Betung Timur Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi positif meningkatkan mutu pendidikan

di SD Negeri 1 Kotakarang Teluk Betung Timur Bandar Lampung.
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4. Peniliti Lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan

pengetahuan bagi peniliti lain, khususnya penelitian terhadap hasil

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe examples non

examples.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini meliputi

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe

examples non examples dan hasil belajar pada tema 6 subtema 1 kelas

IV SD Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk Betung Timur Kota

Bandar Lampung.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk

Betung Timur Kota Bandar Lampung pada semester genap tahun

pelajaran 2017/2018.
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II. TINJUAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran adalah proses atau usaha yang dilakukan

setiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan serta sikap yang awalnya

tidak tahu menjadi tahu yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam

situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut

Rusman (2017:76) “belajar merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan

perilaku individu. Sebagian terbesar perkembangan individu

berlangsung melalui kegiatan belajar”.

Belajar merupakan perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu

menjadi tahu, dan merupakan hasil dari proses belajar yang dilakukan

oleh individu dalam keadaan sadar untuk mendapatkan perubahan. Hal

ini sejalan dengan pendapat Susanto (2013: 4) yaitu :
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Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang meliliki perubahan prilaku yang
relatif tetap baik berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Sedangkan menurut Komalasari (2010: 3) mendefinisikan pembelajaran

sebagai “suatu sistem atau proses membelajarkan subjek

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan

dievalusai secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

belajar dan pembelajaran adalah sebuah proses perubahan dalam bentuk

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu secara sadar. Pada

saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila

ia tidak belajar, maka responsnya menurun pembelajaran merupakan

interaksi-komunikasi antar siswa dengan guru baik secara langsung

maupun tidak langsung untuk dapat mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran secara efektif dan efisien.

1.1 Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Tematik

Pendekatan scientific lebih dikenal dengan istilah pendekatan ilmiah

dalam pembelajaran. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar

proses pendidikan dasar dan menengah telah mengisyaratkan tentang

proses pembelajaran yang dipandu oleh kaidah-kaidah pendekatan

ilmiah. Pembelajarannya harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
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keterampilan, dan pengetahuan. Hasil akhir yang diharapkan dari proses

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah ini adalah peningkatan dan

keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik

dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup

secara layak.

Pendekatan scientific melatarbelakangi perumusan metode mengajar

dengan menerapkan karakteristik ilmiah. Pendekatan scientific

bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,

pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran (Kemendikbud,

2013: 200-201). “Penggunaan pendekatan scientific ini untuk

memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami

berbagai materi, tidak bergantung pada informasi searah dari guru

melainkan bisa berasal dari mana saja, kapansaja”. Menurut Abidin

(2014: 125) :

Menurut Abidin (2014: 125) Pendekatan scientific dikatakan
sebagai proses pembelajaran yang memandu siswa untuk
memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang,
pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang diteliti
untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Oleh karena itu, guna
mampu melaksanakan kegiatan tersebut, siswa harus dibina
kepekaannya terhadap fenomena, ditingkatkan kemampuannya
dalam mengajukan pertanyaan, dilatih ketelitiannya dalam
mengumpulkan data, dikembangkan kecermatannya dalam
mengolah data untuk menjawab pertanyaan, serta dipandu dalam
membuat kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang
diajukan.

Sedangkan menurut Rusman (2015:232) “pendekatan scientific adalah

sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
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siswa melalui kegiatan mengamati, menyanya, menalar, mencoba, dan

membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran disekolah”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan

scientific merupakan suatu pendekatan yang menjadikan siswa menjadi

lebih aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan,

juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penelitian guna

menemukan fakta-fakta dari suatu kejadian melalui kegiatan

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada

kegiatan pembelajaran disekolah.

1.2 Karakteristik Pendekatan Scientific

Pendekatan scientific dikembangkan untuk membina kemampuan siswa

dalam berkomunikasi dan berargumentasi. Kemampuan tersebut akan

terbentuk sejalan dengan proses pembelajaran dengan pendekatan

scientific.

Menurut Majid, (2014: 194) pendekatan scientific bercirikan

penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan,

;dan penjelasan tentang suatu kebenaran, dengan demikian proses

pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-

prinsip, atau kriteria ilmiah. Menurut Abidin (2014: 129-130) dalam

penerapannya, pendekatan scientific memiliki karakteristik khusus

diantaranya sebagai berikut.



14

a. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek
tertentu dan siswa dibiasakan memberikan penilaian secara
objektif terhadap objek tersebut.

b. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap
masalah-masalah faktual yang terjadi di sekitar siswa sehingga
siswa dibiasakan untuk menemukan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

c. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar
yang sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai
panduan pelaksanaan pembelajaran.

d. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode
pembelajaran ilmiah tertentu yang sudah teruji keefektifannya.

e. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk
membina kecermatan dan ketepatan siswa dalam mengkaji
sebuah fenomena atau objek belajar tertentu.

f. Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang
masuk akal.

g. Aktual, yakni bahwa pembelajaran senantiasa melibatkan
konteks kehidupan anak sebagai sumber belajar yang bermakna.

h. Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan
tidak memihak melainkan benar-benar didasarkan arah capaian
belajar siswa yang sebenarnya.

i. Unsupported opinion, artinya pembelajaran tidak dilakukan
untuk menumbuhkan pendapat atau opini yang tidak disertai
bukti-bukti nyata.

j. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh siswa dapat
diverifikasi kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan
diulang dengan cara yang sama atau berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

pendekatan scientific yaitu objektif, faktual, sistematis, bermetode,

cermat, logis, aktual, disinterted, unsupported opinion, dan verifikatif.

1.3 Langkah-langkah Pendekatan Scientific

Pendekatan ilmiah menekankan pada pentingnya kerja sama antara

siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran.

Proses penyelesaian masalah menuntut siswa terlibat dan berperan aktif

dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Pendekatan scientific dalam
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semua mata pelajaran meliputi menggali informasi. Untuk mata

pelajaran, materi atau situasi tertentu sangat mungkin pendekatan

ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada

kondisi ini, dalam proses pembelajaran tentu harus menerapkan nilai-

nilai yang bersifat ilmiah.

Menurut Abidin, (2014:133-141) langkah-langkah pembelajaran dalam

pendekatan scientific sebagai berikut.

a. Mengamati
Pada langkah ini mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning). Guru menyajikan media,
peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya.
Dalam penyajianpembelajaran, guru dan peserta didik perlu
memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan
pengamatan.

b. Menanya
Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang
sudah dilihat atau diamati. Guru membimbing peserta didik agar
dapat mengajukan pertanyaan.

c. Menalar
Guru dan siswa merupakan pelaku aktif dalam proses
pembelajaran. Titik tekannya tentu banyak hal dan situasi
peserta didik harus lebih aktif dari pada guru.

d. Mencoba
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, peserta didik harus
mencoba terutama untuk materi yang sesuai. Mencoba
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

e. Menganalisis data dan menyimpulkan
Kemampuan menganalisis data adalah kemampuan mengkaji
data yang telah dihasilkan. Data tersebut selanjutnya dimaknai.

f. Mengomunikasikan
Kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil
kegiatan yang telah dilaksanakan baik secara lisan maupun
tulisan.

Selain itu, langkah-langkah pendekatan scientific dalam pembelajaran

yang dikemukakan oleh Majid (2014: 211-234) yang dimulai dari
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“(1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar, (4) mengolah, (5) mencoba,

(6) menyimpulkan, (7) menyajikan, dan (8) mengomunikasikan”.

Serangkaian kegiatan pendekatan scientific dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami

berbagai materi, dan mendorong siswa dalam mencari tahu dari

berbagai sumber.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah dalam pendekatan scientific adalah mengamati,

menanya, menalar, mencoba, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.

Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran

1.4 Pengertian Hasil Belajar

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang

bertujuan mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh siswa. Menurut

Rusman (2017:129) Hasil belajar adalah “sejumlah pengalaman yang

diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik”. Menurut Suprijono (2015 : 5) Hasil belajar adalah

“Pola-pola perubahan , nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresiasi dan keterampilan. Sedangkan menurut Purwanto (2014: 54)

“mengungkapkan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi

setelah mengukuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan

pendidikan”. Sementara menurut Susanto (2014:5) hasil belajar adalah



17

perubahan, perubahan yang terjadi dalam diri siswa, baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar.

Hal tersebut senada dengan pendapat Kunandar (2013: 62) bahwa hasil

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,

afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah

mengikuti proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang atau siswa

yang telah belajar dan hasil belajar tersebut mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Namun, peneliti hanya membatasi pada ranah

kognitif saja.

2. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar yang mendukung proses pembelajaran melalui pendekatan

saintifik yang relevan adalah teori belajar konstruktivivme.

Menurut Trianto (2014:29) Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa

“siswa harus menemukan sendiri dan menstranformasikan informasi

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan

merivisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai”.

Menurut Rusman (2017:114) “Mengenai paradigma konstruktivistik

merupakan “basis reformasi pendidikan saat ini menurut paradigma

konstruktivistik pembelajaran lebih mengutamakan penyelesaian
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masalah, mengembangkan konsep, konstruksi solusi, dan algoritme

ketimbang menghafal prosedur dan menggunakannya untuk memperoleh

satu jawaban benar”.

Pendapat lain juga dikatakan oleh Budiningsih (2012:58) :

Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peranan utama
dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam
engkonstruksi pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti
bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya
disediakan untuk membantu pembentukan tersebut. Siswa diberi
kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya
tentang sesuatu yang dihadapinya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa teori konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang

menginginkan peran aktif siswa, siswa harus menemukan sendiri tetapi

dengan cara yang aktif melalui pengalaman personal dan aktivitas

eksperiental. Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk

berpikir sendiri, dan mempertanggung jawabkan pemikirannya secara rasional.

Teori ini sangat efektif sekali khususnya dengan model pembelajaran kooperatif

tipe examples non examples karena model tersebut sangat berkaitan dengan

teori ini yaitu menginginkan peserta didik berfikir secara kritis dan aktif ketika

pembelajaran tengah berlangsung.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami

perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan

berganti dengan model-model pembelajaran yang lebih inovatif. Sejalan
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dengan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran salah satunya

yaitu model kooperatif (cooperative learning) yang pada saat ini banyak

digunakan dalam pembelajaran.

Menurut Fathurrohman (2015:44) “Pembelajaran kooperatif merupakan

model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran”. Menurut Rusman (2017:294)

Pembelajaran kooperatif merupakan “bentuk pembelajaran dengan cara

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan

struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Sedangkan menurut Agus

Suprijono (2009:54-55) menjelaskan pengertian pembelajaran kooperatif

sebagai berikut.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentukyang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru,
dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk
membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.
Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan

secara berkelompok 4-6 orang dengan struktur klompok dan bersifat

heterogen. Guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu

peserta didik
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3.1 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang

lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Menurut

Trianto (2015:112) menyatakan ada 5 unsur penting dalam belajar

kooperatif, yaitu :

1. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa.
2. Interaksi antara siswa yang semakin meningkat
3. Tanggung jawab individual
4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
5. Proses kelompok.

Sedangkan menurut Rusman (2013: 207) ada empat karakteristik

Cooperative Learning, yaitu (1) pembelajaran secara tim, (2)

didasarkan pada manajemen kooperatif, (3) kemauan untuk bekerja

sama, (4) keterampilan bekerja sama.

Masitoh (2009:233) karakteristik kooperatif (cooperative learning)

diantaranya :

a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai
materi akademis

b. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang
berkemampuan rendah, sedang, tinggi.

c. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok dari
pada individu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

karakteristik kooperatif lebih menekankan pada proses kerjasama dalam

suatu kelompok. Model kooperatif menerapkan dimana dua atau lebih
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individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan, tidak

hanya pada bidang akademis namun pada sikap indivdu dalam

kelompok tersebut.

3.2 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Guru wajib memahami langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif. Trianto (2015:117) Langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif terdapat 6 (enam) fase, dapat dilihat dalam tabel berikut ini .

Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase 2:
Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase 3:
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien

Fase 4:
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

Fase 5:
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya

Fase 6:
Memberikan penghargaan

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Sumber (Trianto 2015:117)
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3.3 Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelajaran Kooperatif Model Pembelajaran yang

mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Model Pembelajaran meliputi : Student Team

Achievement Division (STAD), Tim Ahli (Jigsaw), Investigasi

Kelompok (Group Investigation), Think-Pair-Share (TPS), Numbered

Head Together (NHT), Teams Games Tournament (TGT), Make A

Macth, Picture and Picture, Example Non Example, Role Playing. Tipe

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran

Example Non Example, karena model pelajaran ini sangat cocok untuk

kurikulum 2013 selain itu model ini mudah untuk diterapkan khususnya

bagi guru, karena hanya menyiapkan gambar atau benda konkrit ketika

mengajar.

3.4 Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples

3.4.1 Pengertian Examples non Examples

Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples ini

merupakan salah satu pendekatan group investigation dalam

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola

interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil akademik. Tipe

pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap model

pembelajaran kelas tradisional dan menghendaki siswa saling

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan
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kooperatif dari pada individu. Pembelajaran examples non examples

adalah salah satu contoh model pembelajaran yang menggunakan

media.

Media pembelajaran merupakan sumber yang digunakan dalam proses

pembelajaran. Manfaat media ini adalah untuk membantu guru dalam

proses mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang

sesungguhnya. Melalui media diharapkan proses belajar dan mengajar

lebih komunikatif dan menarik. Model pembelajaran tipe examples non

examples merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar

sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun

dan dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar tersebut menjadi

sebuah bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam

gambar.

Kurniasih & Sani (2016: 32) “Model examples non examples

merupakan sebuah langkah untuk mensiasati agar siswa dapat

mendefinisikan sebuah konsep” Sedangkan Menurut Handayama

(2014:97) “Model Example Non Example merupakan model yang

mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti dan menganalisis

sebuah konsep. Example non example adalah taktik yang dapat

digunakan untuk mengajarkan definisi konsep”. Adapun menurut Huda

(2013: 213) :

Model examples non examples adalah strategi pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan
materi pelajaran. Strategi ini bertujuan mendorong siswa untuk
belajar berpikir kritis dengan memecahkan permasalahan-
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permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang
disajikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran tipe examples non examples merupakan model

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran.

Bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan

memecahkan permasalahan yang termuat dalam contoh gambar.

3.4.2 Langkah-langkah Pembelajaran Examples Non Examples

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan model

pembelajaran tipe examples non example, Hamdayama (2014:99), yaitu

sebagai beikut.

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran

2. Guru menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan
melalui OHP atau LCD

3. Guru memberikan petunjuk dan kesempatan kepada siswa untuk
memperhatikan atau menganalisis gambar

4. Melalui diskusi kelompok 4-5 orang siswa, hasil diskusi dari
analisis gambar tersebut dicatat pada kertas kerja siswa

5. Tiap kelompok diberi kesempatan memberikan hasil diskusinya
6. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru menjelaskan

materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Sedangkan menurut Huda (2013: 235) dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat
OHP.

3. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing
terdiri dari 2-3 siswa.

4. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan
kepada setiap kelompok untuk memperhatikan dan/
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atau menganalisis gambar.
5. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas.
6. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan

hasil diskusinya.
7. Berdasarkan komentar atau diskusi siswa, guru menjelaskan

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
8. Penutup.

Kurniasih & Sani (2016: 34) berpendapat bahwa langkah-langkah

model kooperatif tipe examples non examples sebagai berikut.

1. Persiapan guru untuk menemukan gambar-gambar yang sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran yang telah digariskan.

2. Gambar yang ada dipersiapkan dengan menggunakan media
OHP atau proyektor, dan bisa juga langsung menggunakan
poster, yang ditempel di papan tulis.

3. Setelah gambar diperlihatkan, guru harus memberikan waktu
kepada siswa untuk mempelajari, menganalisa gambar yang
sudah ada.

4. Pendapat siswa dapat diminta secara perorangan dan bisa juga
secara kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya (pendapat
dituliskan dan dipaparkan dengan waktu yang telah ditentukan).

5. Dari komentar dan hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi
sesuai tujuan yang ingin dicapai dan kemudian menyimpulkan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti mengacu pada

pendapat Huda (2013: 235) yaitu langkah-langkah pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe example non examples terdiri dari delapan

langkah. Langkah-langkah ini dipilih karena peneliti menganggap yang

paling lengkap dari mulai persiapan  hingga memberi kesimpulan.

3.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Examples non Examples

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,

untuk itu seorang guru ataupun pengajar harus mengetahui
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tentang kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran yang akan

digunakan. Huda (2013: 236) kelebihan dari model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples ini adalah:

1) siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar;
2) siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar; dan
3) siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.

Sementara itu kekurangan dari examples non examples ini ialah tidak

semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar, selain

karena persiapannya yang terkadang membutuhkan waktu lama.

Kurniasih & Sani (2016: 33) kelebihan dan kekurangan examples non

examples sebagai berikut.

1. Kelebihan

 Siswa memiliki pemahaman dari sebuah definisi dan selanjutnya
digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan
lebih mendalam dan lebih lengkap.

 Model ini mengantarkan siswa agar terlibat dalam sebuah
penemuan dan mendorong mereka untuk membangun konsep
secara progresif melalui pengalaman dari gambar-gambar yang
ada.

 Ketika model ini diberikan, maka siswa akan mendapatkan dua
konsep sekaligus, karena ada dua gambar, gambar pertama adalah
contoh sedangkan lainnya tidak.

 Model ini akan membuat siswa lebih kritis dalam menganalisa
gambar.

 Siswa mendapatkan pengetahuan yang aplikatif dari materi
berupa contoh gambar.

 Dan yang lebih penting dari semua itu, siswa diberi kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya secara pribadi.

2. Kekurangan

 Kekurangan model pembelajaran ini adalah keterbatasan gambar
untuk semua materi pembelajaran. Karena tidak semua materi
dapat disajikan dalam bentuk gambar.
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 Model ini tentu saja akan menghabiskan waktu yang lama, jika
antusias siswa yang besar terhadap materi tersebut.

Keuntungan dari model pembelajaran Examples Non Examples menurut

Hamdayama (2014 :101) yaitu:

 Siswa berangkat dari satu definisi, yang selanjutnya digunakan
untuk memperluas pemhaman konsepnya dengan lebih mendalam
dan lebih kompleks

 Siswa terlibat dalam proses discovery, yang mendorong mereka
menggabungkan konsep secara progresif lewat pengalaman dari
examples non examples.

 Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian
non examples yang dimungkinkan masih terdapat beberapa
bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah
dipaaprkan pada bagian examples

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa semua

metode terdapat kekurangan dan kelebihan termasuk dari metode

pembelajaran ini.

4. Pembelajaran Tematik

4.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Dalam kurikulum 2013 yang sekarang ini mulai digunakan,

pembelajaran tematik, tidak hanya di kelas rendah saja yang

menggunakan model pembelajaran tematik tetapi semua kelas dari

kelas 1 sampai 6. Menurut Permendikbud No.21 tahun 2016, untuk

memperkuat pendekatan ilmiah, tematik terpadu (tematik antar

matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
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diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian

(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan peserta

didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun

kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah

(project based learning). Adapun menurut Prastowo, (2013: 125) :

Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang penuh
makna dan berwawasan multikurikulum, yaitu pembelajaran yang
berwawasan penguasaan dua hal pokok terdiri dari penguasaan
bahan (materi) ajar yang lebih bermakna bagi kehidupan siswa
serta pengembangan kemampuan berpikir matang dan bersikap
dewasa agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah kehidupan

Rusman (2015: 254). “Pembelajaran tematik merupakan salah satu

model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang

merupakan suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa

siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic,

bermakna, dan autentik. Mulyasa (2013: 170) Menjelaskan dalam

implementasi kurikulum 2013, “murid sekolah dasar tidak lagi

mempelajari masing-masing mata pelajaran secara terpisah.

Pembelajaran berbasis tematik integratif yang diterapkan pada

tingkatan pendidikan dasar ini menyuguhkan proses belajar berdasarkan

tema untuk kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan

bahwa pembelajaran tematik ialah pembelajaran tematik, tidak hanya di
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kelas rendah saja yang menggunakan model pembelajaran tematik

tetapi semua kelas dari kelas I sampai VI. Model ini aktif menggali dan

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic,

bermakna, dan autentik serta menyuguhkan proses belajar berdasarkan

tema untuk kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya.

4.2 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dalam kenyataannya memilik sejumlah kelebihan

dan kelemahan. Menurut Rusman (2015: 150-151) pembelajaran

tematik memiliki 6 kelebihan yaitu:

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar

2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa

3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa,
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama

4. Membantu mengembangkan ketrampilan berpikir siswa
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai

dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam
lingkungannya

6. Mengembangan ketrampilan sosial siswa, seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Kelemahan pembelajaran tematik menurut Prastowo (2013: 152-154)

sebagai berikut :

1. Keterbatasan pada aspek guru Untuk menciptakan pembelajaran
tematik, guru harus berawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
ketrampilan metodologis yang andal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas serta mengembangkan materi.

2. Keterbatasan pada aspek siswa Pembelajaran tematik menuntut
kemampuan belajar siswa yang relative “baik”, baik dalam
kemampuan akademik maupun kreativitas. Keterbatasan pada
aspek sarana dan sumber pembelajaran Pembelajaran tematik
membutuhkan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup
banyak dan bervariasi, mungkin jga fasilitas internet.
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3. Keterbatasan pada aspek kurikulum Kurikulum harus luwes dan
berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman siswa
(bukan pada pencapaian target penyampaian materi). Guru perlu
di beri kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, dan
penilaian keberhasilan pembelajaran siswa.

4. Keterbatasan pada aspek penilaian Pembelajaran tematik
memerlukan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif),
yaitu menetapkan keberhasilan belajar siswa dari beberapa
bidang kajian terkait yang dipadukan.

5. Keterbatasan pada aspek suasana pembelajaran Pembelajaran
tematik cenderung mengutamakan salah satu bidang kajian dan
tenggelamnya (hilangnya) bidang kajian lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa

pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan

pembelajaran tematik diantaranya yaitu pengalaman dan kegiatan

belajar anak relevan dengan tingkat perkembangannya, kegiatan yang

dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, dan kegiatan belajar

bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan lama. Sedangkan

kekurangan pembelajaran tematik diantaranya yaitu dilihat dari aspek

guru, pembelajaran tematik menuntut tersedianya peran guru yang

memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, kreatifitas

tinggi,ketrampilan metodologi yang handal, kepercayaan diri dan etos

akademik yang tinggi, berani untuk mengemas dan mengembangkan

materi. Dan dilihat dari aspek siswa, pembelajaran tematik menuntut

kemampuan belajar siswa yang relatif “baik” baik dalam aspek

intelegensi maupun kreatifitasnya.
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5. Penelitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya

hampir sama atau bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini.

Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut :

1. Wardika (2014) Tampaksiring, meneliti mengenai model examples non

examples terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus III. Hasil

analisis menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil

belajar IPA siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan model

pembelajaran examples non examples dan kelompok siswa yang belajar

dengan model pembelajaran konvensional.

2. Wijaya (2013) Pontianak, meneliti mengenai model examples non

examples terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Hasil

analisis menunjukan terdapat pengaruh model example non example

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri 12.

3. Astriani (2017) Semarang, meneliti mengenai model pembelajaran examples

non examples berbantu media gaser terhadap keterampilan menulis deskripsi

siswa kelas IV SD N Ngersep. Hasil analisis data menunjukkan bahwa

terjadi pengaruh model pembelajaran example non example berbantu

media gaser terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa. Pada model
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pembelajaran examples non examples berbantu media gaser tenyata

mengalami pengaruh  tehadap keteampilan menulis deskripsi siswa kelas

IV yang awalnya rendah menjadi kategori tinggi.

4. Suadnyana (2014) Denpasar, meneliti mengenai model pembelajaran

examples non-examples berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil

belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Gugus Kapten Japa. Berdasarkan

hasil analisis data terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA

antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran examples non-

examples berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan melalui

pembelajaran konvensional.

5. Haryono (2012) Sidomukti, meneliti mengenai model pembelajaran

examples non examples terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SDN

Mangunsari. Berdasarkan Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat

pengaruh pada kelas yang menggunakan model pembelajaran examples

non examples . Hasil dari uji t-test diketahui nilai signifikansi pada uji F

adalah 0,242 lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan kelima hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan

penelitian yang telah dijelaskan, yaitu terdapat pengaruh hasil belajar siswa

menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples

dan ada perbedaan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples. Namun, terdapat juga perbedaan



33

yaitu daerah tempat penelitian kelima penelitian diatas dilakukan diluar

daerah Lampung dan penelitian yang penulis lakukan adalah di daerah

Lampung.

B. Kerangka Pikir

Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples merupakan

salah satu pendekatan group investigation dalam pembelajaran

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa

dan meningkatkan perolehan hasil akademik. Tipe pembelajaran ini

dimaksudkan sebagai alternatif terhadap model pembelajaran kelas

tradisional dan menghendaki siswa saling membantu dalam kelompok

kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada

individu. Pembelajaran examples non examples adalah salah satu

contoh model pembelajaran yang menggunakan media.

Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar siswa dapat

menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat

mengenai apa yang ada di dalam gambar. model pembelajaran tipe

examples non examples merupakan model pembelajaran yang

menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Bertujuan

mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan

permasalahan yang termuat dalam contoh gambar.
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Adapun langkah- langkah dalam mengimplementasi pembelajaraan

kooperatif tipe examples non examples yaitu dapat dilakukan sebagai

berikut.

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

2. Guru menempelkan gambar di papan
3. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing

terdiri dari 2-3 siswa.
4. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan

kepada setiap kelompok untuk memperhatikan dan/
atau menganalisis gambar.

5. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas.
6. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan

hasil diskusinya.
7.Berdasarkan komentar atau diskusi siswa, guru menjelaskan

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.
8. Penutup.

Penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan tes

awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyampaian

inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai pada kelas eksperimen

guru memberikan materi dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples. Sebaliknya pada kelas kontrol

guru memberikan materi dengan menggunakan model konvensional.

Setelah itu diberikan tes akhir (posttest) pada kelas yang diberi

perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples

dan kelas yang  diberi perlakuan model konvensional untuk melihat

hasil akhir.



35

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan:
X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples

Non Examples
Y = Hasil Belajar Tematik

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disajikan di

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang

signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe examples non

examples terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang

Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2017/2018”.

YX
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian

Eksperimen Semu (Quasi Eksperiment) pada umumnya dilakukan pada

situasi laboratoris terutama pada penelitian dasar (pure research). Akan

tetapi sesuai dengan perkembangannya, untuk meneliti gejala-gejala

tingkah laku tertentu dalam kehidupan sosial, metode penelitian ini pun

banyak dilakukan di lapangan.

Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

examples non examples (X) terhadap (Y) hasil belajar siswa. Penelitian ini

menggunakan desain non equivalent control group design. Desain ini

menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa

penerapan model pembelajaran kooperatif sedangkan kelompok kontrol

adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan.

Padadesain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak

dipilih dengan acak atau random karena di sekolah tersebut hanya terdapat

2 kelas saja.
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Sugiyono (2016: 116) bahwa non-equivalent control group design

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Non-Equivalent Control Group Design

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X  = perlakuan model kooperatif tipe examples non examples

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan

menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan (O4, O2). Hal ini

dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai O2–O1 dan O4–O3.

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:

O2–O1= Y1

O4 –O3= Y2

Keterangan:
Y1= hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan dari model
pembelajaran kooperatif tipe examples non examples.
Y2= hasil belajar siswa yang tidak mendapat perlakuan

O1 X   O2
.............................................

O3 O4
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B. Prosedur Penelitian

Penelitian  terdiri  dari  tiga tahapan, yaitu pra penelitian,  perencanaan

dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap

tahapan tersebut, adalah:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,

jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta

cara mengajar guru.

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples, dan

instrumen penelitian.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2.   Tahapan Pelaksanaan

a. Mengadakan test (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples di kelas

eksperimen dan pada kelas kontrol tidak menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe examples non examples dalam

pembelajaran tematik.

c. Melaksanakan test (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
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3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data penelitian

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian

c. Menyusun laporan hasil penelitian

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kotakarang Jl. Teluk

Semangka No.14 Kotakarang Kecamatan Teluk Betung Timur Kota

Bandar Lampung. SD Negeri 1 Kotakarang sudah menerapkan

Kurikulum 2013 khususnya kelas I, II, IV, V tetapi peneliti mengambil

kelas IV.

2. Waktu Penelitian

Penelitian diawali dengan observasi pada tanggal 20 November 2017,

dilanjutkan pembuatan instrumen dengan tujuan untuk mengumpulkan

data guna melengkapi pembuatan skripsi.

D. Definisi Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penarikan bahasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan singkat. Definisi konseptual dalam

peneliatan ini adalah :
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a. Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mana

dalam proses pembelajaran examples non examples merupakan

model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media

pembelajaran. Bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir

kritis dengan memecahkan permasalahan yang termuat dalam

contoh gambar.

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang atau

siswa yang telah belajar dan hasil belajar tersebut mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, peneliti hanya

membatasi pada ranah kognitif saja.

2. Definisi Operasional

a. Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples yang

merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif. Proses

pembelajaran ini melibatkan semua siswa aktif dalam pembelajaran

berlangsung. Peserta didik aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe examples

non examples yaitu, 1) peserta didik menganalisis gambar yang

disediakan, 2) peserta didik mencatat hasil diskusi dari analisis gambar,

3) peserta didik berdiskusi tentang gambar yang disediakan 4) peserta
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didik membacakan hasil diskusinya, 5) peserta didik menyimak

penjelasan guru sesuai materi yang ingin dicapai.

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang atau siswa

yang telah belajar dan hasil belajar tersebut mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar pada kegiatan ini di fokuskan

pada ranah kognitif yang meliputi C3-C4. Hasil belajar diketahui dari

proses belajar tersebut dilakukanlah evaluasi. Hasil belajar yang dicapai

dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah

mengerjakan tes. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik mencakup

penilaian penugasan yang berupa hasil pre-test dan post-test.

E. Populasi Penelitian

Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dengan

seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat

dipercaya dan tepat. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek

atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang dengan jumlah 56 siswa

yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA yang berjumlah 28 siswa dan

IVB berjumlah 28 siswa.
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F. Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV SD N 1 Kotakarang, sekolah dasar

ini kelas IV hanya terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A dan kelas IV B,

sehingga semua kelas dijadikan sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas IV A dijadikan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan

penerapan model pembelajaran, dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen

yang diberi perlakuan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

examples non examples dasarnya harus memiliki sampel.

Tabel 3. Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa

IV A (Kontrol) 28

IV B (Eksperimen) 28

Jumlah 56

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini untuk

mengukur kemampuan hasil belajar kognitif subjek penelitian dalam

menguasai materi pelajaran tema 6 subtema 1. Jumlah soal yang akan

diuji cobakan, yaitu 25 butir soal formatif yang menggunakan ranah

kognitif, pengetahuan (C.3) berjumlah 15 butir soal dan pemahaman

(C.4) berjumlah 10 butir soal untuk menjamin bahwa instrumen tes yang
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akan digunakan baik, maka tes yang akan digunakan mengikuti langkah-

langkah penyusunan soal, yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji coba

instrumen, uji validitas dan uji realibilitas.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen

Kompetensi
Dasar

Indikator Ranah
kognitif

Jumlah
soal

Nomor
Soal
(sebelum)

Nomor
Soal
(sesudah)

Bahasa
Indonesia
3.6 Menggali isi
dan amanat puisi
yang disajikan
secara lisan dan
tulis dengan
tujuan untuk
kesenangan

3.6.1 melisankan
puisi hasil karya
pribadi dengan
lafal, intonasi,
dan ekspresi
yang tepat
sebagai
ungkapan diri

3.6.2 mengamati
dan berdiskusi
serta
mengidentifikasi
ciri-cici puisi

3.6.3
Menyampaikan
hasil
pengamatan
ciri-ciri puisi

C3

C4

C3

1

3

2

1

2,3,4

5,6

1

2,3,4

5

IPA
3.2
Membandingkan
siklus hidup
beberapa jenis
makhluk hidup
serta mengaitkan
dengan upaya
pelestariannya

3.2.1 membuat
skema siklus
hidup bebrapa
jenis makhluk
hidup yang ada
dilingkungan
sekitarnya dan
slogan upaya
pelestariannya

3.2.3 melakukan
pengamatan dan

C3

C3

2

2

7,8

9,10

6,7

8,9
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identifikasi siklus
hidup yang ada
disekitarnya

3.2.4 menyusun
gambar tahapan
pertumbuhan
hewan dan
tumbuhan

C4 2 11,12 10,11

SBdP
3.2 Mengetahui
tanda tempo dan
tinggi rendah
nada

3.2.1
menyanyikan
lagu dengan
memperhatikan
tempo dan
tinggi rendah
nada

3.2.2 mengamati
dua buah lagu
yang berbeda,
dan
mengidentifikasi
tanda tempo
tinggi rendah
nada

C3

C3

1

2

13

14,15

12

13

Bahasa
Indonesia
3.6 Menggali isi
dan amanat puisi
yang disajikan
secara lisan dan
tulis dengan
tujuan untuk
kesenangan

3.6.1 mengamati
sebuah puisi dan
mengidentifikasi
ciri-ciri puisi
yang berkaitan
dengan akhir
baris pada bait

C3 3 16,17,18 14,15

IPA
3.2
Membandingkan
siklus hidup
beberapa jenis
makhluk hidup
serta
mengaitkan
dengan upaya
pelestariannya

3.2.1 mengamati
daur hidup kupu-
kupu dan belalang

3.2.2 membuat
kesimpulan
tentang daur
hidup makhluk
hidup yang
berbeda

C3

C4

2

5

19,20

21,22,
23,24
25

16,17

18,19,20
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2. Teknik Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan pencatatan

dan pengamatan secara langsung mengenai ruang lingkup pembelajaran

setelah didokumetnasikan. Observasi sebagai metode bantu untuk

mengumpulkan data seperti keadaan guru, siswa, ruang belajar, dan nilai

hasil belajar mid semester, observasi terlampir.

Tabel 5. Kisi-kisi Observasi

No Aktivitas Siswa

Skor

1
Kurang

2
Cukup

3
Baik

4
Baik sekali

1 Peserta didik dapat menganalisis
gambar yang tersedia

2 Peserta didik berdiskusi tentang
gambar yang disediakan

3 Peserta didik aktif mencatat hasil
diskusi dari analisis gambar
tersebut

4 Peserta didik membacakan hasil
diskusinya

5 Peserta didik menganggapi
pendapat yang disampaikan oleh
teman lainnya

6 Peserta didik menarik
kesimpulan hasil diskusi

7 Peserta didik menyimak
penjelasan guru sesuai materi
yang ingin dicapai

Jumlah
Rata-rata

Tabel 6. Kategori Penilaian Aktivitas Siswa
Rentang Nilai Kategori
75,00-100 Aktif
50,00-74,99 Cukup Aktif
25,00-49,99 Kurang Aktif
1,00-24,49 Tidak Aktif

Sumber :Arikunto (2006: 270)
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3. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah dokumentasi.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan seperti

catatan, arsip sekolah .peneliti menggunakan teknik ini untuk

mendapatkan data jumlah siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kotakarang

Bandar Lampung dalam menentukan jumlah populasi dan sampel

penelitian.

H. Instrumen Penelitian

1. Uji Coba Instrumen

Instrumen tes ini sebelum diberikan kepada subyek penelitian terlebih

dahulu diuji cobakan pada subyek di luar subyek penelitian untuk

memperoleh instrumen yang valid. Untuk menjamin bahwa

instrumenyang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji

reliabilitas. Tes uji ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Kotakarang

karena di SD tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013.

2. Uji Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Teknis pengujian validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi

instrumen. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan

pengujian validitas dan dapat dilakukan secara sistematis.
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Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitas adalah dengan

variabel internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara

bagian instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukurnya

menggunakan analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada

kemudian dikorelasikan dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment.

Rxy =
∑ – (∑ ) (∑ )∑ –(∑ ) ∑ –(∑ )

Keterangan :

Rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y
N : Jumlah subyek
X : Skor item
Y : Skor total
∑X : Jumlah skor item
∑Y : Jumlah skor total
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan = 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel , maka ala

tukur tersebut tidak valid. Dalam perhitungan uji validitas butir soal

menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2007.
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3. Uji Reliabilitas

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas

suatu instrumen penelitian, tergantung pada skala yang digunakan.

Uji reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha.

r11  = ( ) − ∑

Keterangan :

r11 : Koefisien Reliabilitas
n : Banyaknya butir soal

∑σ2 : Jumlah varians butir

σ2 : Varians total

Penelitian ini perhitungan reliabilitas tes dibantu program Microsoft

Office Excel. Kriteria tingkat reliabilitas menurut Arikunto (2006: 276)

adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas

No Nilai Rellabilitas Kategori

1 0,00-0,20 Sangat Rendah

2 0,21-0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61-0,80 Tinggi

5 0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber :Arikunto (2006: 276)
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4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan

kemampuan masing-masing responden.Untuk menghitung daya beda soal

maka digunakan rumus D adalah.

D= − =PA - PB

Keterangan:
J :Jumlah peserta tes
JA :Banyaknya peserta kelompok atas
JB :Banyaknya peserta kelompok bawah
BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab

dengan benar
BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

dengan benar
P :Indeks kesukaran

PA = :Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = :Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal

Indeks Daya Beda Keterangan
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Negatif Tidak Baik

Sumber : Daryanto (2012:190)
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5. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal adalah proporsi tes yang menjawab benar terhadap

butir soal tersebut.Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah

atau ntidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir tes

maka digunakan rumus P dalam Daryanto (2012:180) sebagai berikut:

P =

Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 9. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Daryanto (2012:178)

I. Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis

Uji Mann- Whiyney U-test Uji Mann- Whiyney merpakan bagian dari

statistik non parametrik yang bertujuan untuk membantu penelitian

didalam membedakan hasil kinerja kelompok yang terdapat dalam

sampel kedalam dua kelompok dengan dua kriteria yang berbeda.
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Pengujian ini disebut juga pengujian U, karena untuk menguji

hipotesis nol, kasus dihitung angka statistik yang disebut U.

prosedur yang dilakukan untuk uji Uji Mann- Whiyney.

a. Menyatakan hipotesis taraf nyata ɑ

b. Menyusun peringkat data tanpa memperhatikan kategori sampel

c. Menjumlahkan peringkat menurut tiap kategori sampel

d. Menghitung statistik U, dengan rumus :

U1 = n1 n2 +
( ) −

Dan

U2 = n1 n2 +
( ) −

Keterangan :

n1 : Jumlah sampel 1
n2 : Jumlah sampel 2
U1: Jumlah Peringkat 1
U2: Jumlah Peringkat 2
R1 : Jumlah Rangking pada sampel n1

R2: Jumlah Rangking pada sampel n2

Penelitian ini menggunakan sampel besar n > 20, sehingga setelah

menghitung U dilanjutkan dengan menghitung Z dikarenakan sampel

mendekati normal jadi rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bila tidak ada ranking yang sama

= − .
( . .( ))

Bila ada ranking yang sama
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= − .
.( ).( ( ) ( ) − ∑

Keterangan :

n1 : Jumlah sampel 1
n2 : Jumlah sampel 2
U : Jumlah peringkat sampel terkecil
t  : banyaknya ranking yang sama

e. Penarikan kesimpulan statistik mengenai hipotesis nol

Interprestasi hasil untuk menerima atau menolak Ho adalah:

1. Bila nilai D hitung < D tabel dengan taraf signifikan 5%, maka Ho

ditolak atau hal ini berarti H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa ada perbedaan antara variabel yang diuji.

2. Bila nilai D hitung > D tabel dengan taraf signifikan 5%,, maka Ho

diterima atau hal ini berarti H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak ada perbedaan antara variabel yang diuji.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe example non example terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1

Kotakarang, maka dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan

pada model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples terhadap

hasil belajar tematik terpadu pada tema 6 subtema 1 siswa kelas IV SD

Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil

belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model

pembelajaran examples non examples pada kelas eksperimen (IVB) lebih

tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol (IVA).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran
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tematik siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotakarang Bandar Lampung, yaitu

sebagai berikut.

1. Siswa

Dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran tematik melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe examples non examples kelas IV di SD Negeri 1

Kotakarang Teluk Betung Timur Bandar Lampung.

2. Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan wawasan baru

bagi guru dalam mengajar pembelajaran tematik khususnya tema 6

subtema 1 kelas IV sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan dan

mengembangkan kemampuan profesional guru dalam

menyelenggarakan pembelajaran dikelas.

3. Sekolah

Dapat memberikan sumbangsih yang berguna dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran tema 6

subtema 1 kelas IV di SD Negeri 1 Kotakarang Kecamatan Teluk

Betung Timur Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi positif meningkatkan mutu pendidikan

di SD Negeri 1 Kotakarang Teluk Betung Timur Bandar Lampung.

4. Peniliti Lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan

pengetahuan bagi peniliti lain, khususnya penelitian terhadap hasil

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe examples non

examples.
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